
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN



Lampiran I : SURAT TUGAS 
 



Lampiran II : LEMBAR KONSULTASI PEMBIMBING 
 
 



 

 



Lampiran III : SURAT KESEDIAAN PEMBIMBING SKRIPSI 
 
 



Lampiran IV : SURAT PERMOHONAN PENELITIAN UNTUK 

PUSKESMAS KELURAHAN BANGKA JAKARTA SELATAN 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran V : Panduan dan Transkrip Wawancara Informan Kunci, Dr. 

Nina Adriana Irmawanti 

PANDUAN WAWANCARA INFORMAN KUNCI 

 
Nama : Dr. Nina Adriana Irmawanti 

 
Jabatan : Kepala Puskesmas Kelurahan Bangka Jakarta Selatan 

Umur : 59 tahun. 

Topik : Strategi Komunikasi Puskesmas Kelurahan Bangka Jakarta 

Selatan Dalam Meningkatkan Kesadaran Mayarakat 

Terhadap Penyakit Menular Tuberkulosis (TBC) 

Hari/Tanggal : Selasa, 20 Juni 2023 

Waktu : 13.00-13.20 WIB 

Tempat : Puskesmas Kelurahan Bangka Jakarta Selatan 

 

 
 

Daftar Pertanyaan: 

 
1. Bagaimana proses pengumpulan data yang dilakukan oleh Puskesmas 

terhadap pasien yang mengidap TBC? 

2. Berapa kasus yang mengidap TBC di Kelurahan Bangka? Apakah ini data 

perbulan atau pertahun? 

3. Apa rencana strategi komunikasi yang sudah dilakukan oleh Puskesmas? 

4. Komunikasi apa yang digunakan untuk masyarakat? 

5. Apakah ada peningkatan kesadaran dari masyarakat selama ini terhadap 

menularnya penyakit TBC? 

6. Menurut Bapak/Ibu apakah strategi komunikasi yang dilakukan sejauh ini 

sudah berhasil? 

7. Bagaimana cara yang dilakukan Puskesmas terhadap komunikasi 

antarpribadi? 



8. Apakah pasien sudah sadar akan pentingnya kepatuhan dalam meminum 

obat? 

9. Bagaimana komunikasi yang terbangun dalam setiap kegiatan penyuluhan 

yang dilakukan? 

10. Apa perbedaan pesan/kesan yang disampaikan kepada masyarakat dan 

pasien? 

11. Apakah masyarakat sudah mengerti dengan pesan yang disampaikan? 

12. Apakah ada media lain yang dilakukan selain kegiatan penyuluhan? 

13. Apa pesan yang ingin disampaikan kepada masyarakat dalam meningkatkan 

kesadaran terhadap menularnya penyakit TBC ini? 



TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN KUNCI 

 

 
 

Nama : Dr. Nina Adriana Irmawanti 

 
Jabatan : Kepala Puskesmas Kelurahan Bangka Jakarta Selatan 

 
Topik : Strategi Komunikasi Puskesmas Kelurahan Bangka Jakarta 

Selatan Dalam Meningkatkan Kesadaran Mayarakat 

Terhadap Penyakit Menular Tuberkulosis (TBC) 

Hari/Tanggal : Selasa, 20 Juni 2023 

Waktu : 13.00-13.20 WIB 

Tempat : Puskesmas Kelurahan Bangka Jakarta Selatan 

 

 
 

Daftar Pertanyaan: 

 
1. Bagaimana proses pengumpulan data yang dilakukan oleh Puskesmas 

terhadap pasien yang mengidap TBC? 

Informan : Pengumpulan data berdasarkan SITB yang berupa sistem dari 

Kemenkes. 

 
2. Berapa kasus yang mengidap TBC di Kelurahan Bangka? Apakah ini data 

perbulan atau pertahun? 

Informan : Dalam 6 bulan ini sudah ada 3 pasien yang mengidap TBC. 

 
 

3. Apa rencana strategi komunikasi yang sudah dilakukan oleh Puskesmas? 

Informan : Pendekatan melalui kader-kader untuk bisa menjaring 

pasien. 

 
 

4. Komunikasi apa yang digunakan untuk masyarakat? 



Informan : Biasanya pada saat penyuluhan, posyandu, posbindu kita 

inikan ke ibu-ibunya, barangkali ada tetangga dan 

pertemuan kader kita ingatkan lagi. 

 
5. Apakah ada peningkatan kesadaran dari masyarakat selama ini terhadap 

menularnya penyakit TBC? 

Informan : Peningkatan sih gak signifikan ya, kadangnaik turun. 

Seperti selama covid kemarin masyarakat kayaknya agak 

mengabaikan ya, tapi sebelum-sebelumnya kesadarannya 

tinggi. Karena memang TBC kan penyakit endemis ya dan 

Indonesia nomor 2 sesudah India dalam kasus TBC. 

 
6. Menurut Bapak/Ibu apakah strategi komunikasi yang dilakukan sejauh ini 

sudah berhasil? 

Informan : Kalau berhasil 100% sih enggak ya, tapi setidaknya kita 

berusaha ya. Jadi, ya mungkin 70% menurut saya kalau di 

kalkulasi dengan angka. 

 
7. Bagaimana cara yang dilakukan Puskesmas terhadap komunikasi 

antarpribadi? 

Informan : Antarpribadi dengan kunjungan kerumah pasien TBC, 

kemudian keluarganya mungkin ada yang kontak 

langsung kita periksa. 

 
8. Apakah pasien sudah sadar akan pentingnya kepatuhan dalam meminum 

obat? 

Informan : Untuk tahun-tahun terakhir ini sih sudah lumayan patuh 

dibandingkan yang dulu-dulu, misalnya 5 tahun yang lalu 

itu banyak kasus, banyak yang mangkir juga. Selama ini 

fokusnya ke covid ya jadi agak tersingkirkan. 



9. Bagaimana komunikasi yang terbangun dalam setiap kegiatan penyuluhan 

yang dilakukan? 

Informan : Ya memang selalu kita ajak untuk selalu jaga kebersihan 

lingkungan, karena TBC bisa datang dari lingkungan yang 

kumuh. Terus kemudian, preventif pencegahannya kalau 

ada yang batuk cepat ke puskesmas untuk periksa dahak. 

 
10. Apa perbedaan pesan/kesan yang disampaikan kepada masyarakat dan 

pasien? 

Informan : Untuk masyarakat selama ini sih mereka sangat aware 

dan perhatian juga, agak sadar lah dengan pentingnya 

pencegahan penyakit TBC. Kalau untuk pasiennya, 

memang sudah berobat teraturlah kalau memang mau 

sembuh. Jadi pesannya harus nurut. 

 
11. Apakah masyarakat sudah mengerti dengan pesan yang disampaikan? 

Informan : Sebagian sih kalau yang berpendidikan biasanya udah 

mengerti. Tapi kalau yang umur 50 sampai 60 tahun ke atas 

itukan agak susah ya. Jadi, biasanya agak kurang mengerti. 

 
12. Apakah ada media lain yang dilakukan selain kegiatan penyuluhan? 

Informan : Kita kunjungan ke warga, kalau ada yang batuk-batuk 

kita periksa dahaknya. Itu Namanya Grebek TOSS TB. 

 
13. Apa pesan yang ingin disampaikan kepada masyarakat dalam meningkatkan 

kesadaran terhadap menularnya penyakit TBC ini? 

Informan : Jika ada yang batuk lama cepat konsultasi ke puskesmas, 

kemudian jaga kebersihan lingkungannya. Ventilasi 

dirumah harus baik, lingkungannya juga bersih, dan yang 

sudah berobat jangan sampai putus. 



Lampiran VI : Panduan dan Transkrip Wawancara Informan 1, Pak 

Endro Prabowo 

Nama : Endro Prabowo, A.Md.Kep. 

 
Jabatan : Staff/Dokter Kelurahan Bangka Jakarta Selatan 

Umur : 42 tahun. 

Topik : Strategi Komunikasi Puskesmas Kelurahan Bangka Jakarta Selatan 

Dalam Meningkatkan Kesadaran Mayarakat Terhadap Penyakit 

Menular Tuberkulosis (TBC) 

Hari/Tanggal : Selasa, 20 Juni 2023 

Waktu : 13.30-13.45 WIB 

Tempat : Puskesmas Kelurahan Bangka Jakarta Selatan 

 

 
 

Daftar Pertanyaan : 

 
1. Bagaimana proses pengumpulan data yang dilakukan oleh Puskesmas 

terhadap pasien yang mengidap TBC? 

2. Berapa kasus yang mengidap TBC di Kelurahan Bangka? Apakah ini data 

perbulan atau pertahun? 

3. Apa rencana strategi komunikasi yang sudah dilakukan oleh Puskesmas? 

4. Komunikasi apa yang digunakan untuk masyarakat? 

5. Apakah ada peningkatan kesadaran dari masyarakat selama ini terhadap 

menularnya penyakit TBC? 

6. Menurut Bapak/Ibu apakah strategi komunikasi yang dilakukan sejauh ini 

sudah berhasil? 

7. Bagaimana cara yang dilakukan Puskesmas terhadap komunikasi 

antarpribadi? 

8. Apakah pasien sudah sadar akan pentingnya kepatuhan dalam meminum 

obat? 



9. Bagaimana komunikasi yang terbangun dalam setiap kegiatan penyuluhan 

yang dilakukan? 

10. Apa perbedaan pesan/kesan yang disampaikan kepada masyarakat dan 

pasien? 

11. Apakah masyarakat sudah mengerti dengan pesan yang disampaikan? 

12. Apakah ada media lain yang dilakukan selain kegiatan penyuluhan? 

13. Apa pesan yang ingin disampaikan kepada masyarakat dalam meningkatkan 

kesadaran terhadap menularnya penyakit TBC ini? 



TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 1 

 

 
 

Nama : Endro Prabowo, A.Md.Kep. 

 
Jabatan : Staff/Dokter Kelurahan Bangka Jakarta Selatan 

Umur : 42 tahun. 

Topik : Strategi Komunikasi Puskesmas Kelurahan Bangka Jakarta 

Selatan Dalam Meningkatkan Kesadaran Mayarakat 

Terhadap Penyakit Menular Tuberkulosis (TBC) 

Hari/Tanggal : Selasa, 20 Juni 2023 

Waktu : 13.30-13.45 WIB 

Tempat : Puskesmas Kelurahan Bangka Jakarta Selatan 

 

 
 

Daftar Pertanyaan: 

 
1. Bagaimana proses pengumpulan data yang dilakukan oleh Puskesmas 

terhadap pasien yang mengidap TBC? 

Informan : Untuk yang terduga TBC dan berobat di Puskesmas ini, 

langsung kita cek dahaknya setalah itu kirim ke Puskesmas 

Kecamatan Mampang Prapatan. Lalu kalau hasilnya 

positif TBC, nanti kita obtain di Puskesmas Kelurahan 

Bangka. 

 
2. Berapa kasus yang mengidap TBC di Kelurahan Bangka? Apakah ini data 

perbulan atau pertahun? 

Informan : Sampai saat ini dari bulan Januari sampai Juni ini baru 

ada 3 orang pasien, yang terbaru di awal bulan Juni 

kemarin. 

 
3. Apa rencana strategi komunikasi yang sudah dilakukan oleh Puskesmas? 



Informan : Strategi komunikasi yang dilakukan puskesmas, yaitu kita 

melakukan sosialisasi juga ke masyarakat bahayanya 

TBC itu seperti apa dan bagaimana. 

 
4. Komunikasi apa yang digunakan untuk masyarakat? 

Informan : Kita biasanya dengan cara antarpribadi, secara kelompok, 

dan juga kita dengan Grebek TOSS TBC, kita turun ke 

lapangan langsung kita kasih tau ke masyarakat ap aitu 

bahayanya TBC. 

 
5. Apakah ada peningkatan kesadaran dari masyarakat selama ini terhadap 

menularnya penyakit TBC? 

Informan : Untuk saat ini, masyarakat sudah mulai sadar sih ya 

tentang penyakit TBC, kalau misalnya mereka ada batuk-

batuk langsung datang ke Puskesmas dan konsultasi ke 

kami. Lalu kita minta untuk cek dahak. 

 
6. Menurut Bapak/Ibu apakah strategi komunikasi yang dilakukan sejauh ini 

sudah berhasil? 

Informan : Untuk komunikasi selama ini, ya cukup berhasil juga ya. 

Dari cek dahak yang kita periksa melalui kunjungan ke 

rumah-rumah warga paling cuma ada 2 atau 3 orang saja 

yang positif TBC. 

 
7. Bagaimana cara yang dilakukan Puskesmas terhadap komunikasi 

antarpribadi? 

Informan : Yang dilakukan Puskesmas terhadap komunikasi 

antarpribadi, misalnya pasien baru terkena TBC, kita 

kasih tau minum obatnya harus teratur dan tidak putus 

selama 6 bulan. 

 
8. Apakah pasien sudah sadar akan pentingnya kepatuhan dalam meminum 

obat? 



Informan : Selama ini pasien patuh-patuh aja sih ya. Mereka 

semangat sekali datang ke Puskesmas untuk berobat, 

karena pasien kita kasih kartu berobat. 

 
9. Bagaimana komunikasi yang terbangun dalam setiap kegiatan penyuluhan 

yang dilakukan? 

Informan : Kita membuat mereka antusias untuk mendengarkan 

agar memiliki komunikasi yang aktif dan dua arah. 

 
10. Apa perbedaan pesan/kesan yang disampaikan kepada masyarakat dan 

pasien? 

Informan : Kita memberikan pesan kepada masyarakat agar kalau 

ada keluarga mereka yang terkena penyakit TBC atau 

tetangganya, supaya cepat datang ke Puskesmas. Untuk 

kesannya, masyarakat cukup aktif kalau ada tetangganya 

yang batuk- batuk. Pesan untuk pasien, kelurganya 

diminta untuk di periksa dahaknya agar tidak ada 

penularan lagi. 

 
11. Apakah masyarakat sudah mengerti dengan pesan yang disampaikan? 

Informan : Untuk sampai saat ini sih mereka sudah mengerti ya apa 

yang kita sampaikan, jadi mereka paham kalau berobat itu 

harus teratur tidak boleh putus, kalau ada yang batu-batuk 

mereka juga langsung datang ke Puskesmas untuk cek 

dahak. 

 
12. Apakah ada media lain yang dilakukan selain kegiatan penyuluhan? 

Informan : Kita melakukan program Grebek TOSS TBC turun ke 

lapangan. Kalau misalnya ada satu pasien TBC, kita periksa 

dahak dari keluarga dan tetangganya yang ada di kanan, 

kiri, samping, belakang. 



13. Apa pesan yang ingin disampaikan kepada masyarakat dalam meningkatkan 

kesadaran terhadap menularnya penyakit TBC ini? 

Informan : Pesan saya untuk penyakit TBC ini, mereka harus lebih 

paham tentang bahayanya TBC selain covid. Karena TBC 

juga sangat menular sekali ya, karena kalau kita batuk 

saja sudah mengeluarkan tiga ribu percikan dahak ke 

udara bebas. Kalau ada yang batuk-batuk untuk datang 

langsung ke Puskesmas agar kitab isa cek dahaknya. 



Lampiran VII : Panduan dan Transkrip Wawancara Informan 2, Ibu 

Khodijah 

Nama : Khodijah 

 
Jabatan : Kader Kesehatan RW 01 Kelurahan Bangka Jakarta Selatan 

Umur : 49 tahun. 

Topik : Strategi Komunikasi Puskesmas Kelurahan Bangka Jakarta 

Selatan Dalam Meningkatkan Kesadaran Mayarakat 

Terhadap Penyakit Menular Tuberkulosis (TBC) 

Hari/Tanggal : Minggu, 18 Juni 2023 

Waktu : 16.00-16.10 WIB 

Tempat   : Lokasi Di rumahnya (Jalan Kemang Utara E RT 011/RW 01 NO. 

9 Kel.Bangka Kec.Mampang Prapatan) 

 

 
 

Daftar Pertanyaan : 

 
1. Seperti apa kegiatan Grebek TOSS TB? Apa tujuan dari kegiatan ini dan 

apa hasil yang didapatkan dari program ini? 

2. Apa rencana strategi komunikasi yang sudah dilakukan oleh Ibu bersama 

nakes PKC dan nakes PKL Bangka dalam melakukan Grebek TOSS TB? 

3. Komunikasi apa yang digunakan untuk masyarakat? 

4. Bagaimana proses pengumpulan data Grebek TOSS TB yang dilakukan 

oleh Ibu bersama nakes PKC dan nakes PKL Bangka terhadap pasien yang 

mengidap TBC? 

5. Menurut Ibu apakah kegiatan Grebek TOSS TB yang dilakukan Ibu 

bersama nakes PKC dan PKL Bangka sudah berhasil? 

6. Apakah ada peningkatan kesadaran dari masyarakat selama ini terhadap 

menularnya penyakit TBC? 



7. Apa Ibu ikut membantu memberikan informasi ke masyarakat dalam 

kegiatan penyuluhan? 

8. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kegiatan penyuluhan yang sudah 

dilakukan? 

9. Bagaimana cara masyarakat mendapatkan informasi mengenai layanan, 

kegiatan penyuluhan atau program yang sedang dilaksanakan Puskesmas? 

10. Apa pesan yang ingin disampaikan kepada masyarakat dalam meningkatkan 

kesadaran terhadap menularnya penyakit TBC ini? 



TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 2 

 

 
 

Nama : Khodijah 

 
Jabatan : Kader Kesehatan RW 01 Kelurahan Bangka Jakarta Selatan 

Umur : 49 tahun. 

Topik : Strategi Komunikasi Puskesmas Kelurahan Bangka Jakarta 

Selatan Dalam Meningkatkan Kesadaran Mayarakat 

Terhadap Penyakit Menular Tuberkulosis (TBC) 

Hari/Tanggal : Minggu, 18 Juni 2023 

Waktu : 16.00-16.10 WIB 

Tempat  : Lokasi Di rumahnya (Jalan Kemang Utara E RT 011/RW 01 NO. 

9 Kel.Bangka Kec.Mampang Prapatan) 

 

 
 

Daftar Pertanyaan : 

 
1. Seperti apa kegiatan Grebek TOSS TB? Apa tujuan dari kegiatan ini dan 

apa hasil dari program ini? 

Informan : Kita turun ke wilayah, pertama kita ke rumah pasien TBC 

langsung yang datanya udah kita tau dari Puskesmas, kita 

minta sampel dahak dan keluarganya juga kita maintain 

sampel dahak. Tetangga kanan, kiri, depan, belakang. 

Tujuan kegiatan ini untuk mengetahui lebih dini teantang 

penyakit TBC ini. Hasil dari program setelah kita datengin 

rumah warga, masyarakat yang sudah dinyatakan positif 

langsung berobat ke Puskesmas dan mendapatkan 

pengobatan selama 6 bulan. Tapi untuk yang bukan 

pengidap TBC hanya kontak langsung dengan penderita 

dan sudah dinyatakan negatif warga tidak melakukan 

pengobatan. 



2. Apa rencana strategi komunikasi yang sudah dilakukan oleh Ibu bersama 

nakes PKC dan nakes PKL Bangka dalam melakukan Grebek TOSS TB? 

Informan : Strategi komunikasinya kita ngajak masyarakat ketika ada 

acara kegiatan penyuluhan, kita infoin ap aitu penyakit 

TBC. Warga harus lebih waspada dengan penyakit itu. 

Biasanya kita ada satu perkumpulan untuk memberi 

pengetahuan kepada warga. 

3. Komunikasi apa yang digunakan untuk masyarakat? 

Informan : Pertama kita infoin dulu nih TBC itu apa, penyakit 

menular atau tidak. Kita ajak ngobrol ke pasien yang 

mengidap TBC. Harus tetap satu arah tapi juga harus jaga 

jarak. Tapi TBC itu jangan salah ya, TBC itu bukan 

penyakit tabu lagi, bisa disembuhkan sampai sembuh. 

 
4. Bagaimana proses pengumpulan data Grebek TOSS TB yang dilakukan 

oleh Ibu bersama nakes PKC dan nakes PKL Bangka terhadap pasien yang 

mengidap TBC? 

Informan : Kita dapet data dulu nih dari Puskesmas, dari orang-orang 

yang batuk udah dua minggu belum sembuh-sembuh, terus 

kalau malem keluar keringet dingin lalu berobat ke 

Puskesmas, entah di Puskesmas Kelurahan Bangka atau 

Puskesmas Kecamatan Mampang Prapatan. Di puskesmas 

periksa dahak terus kita dapet datanya, kita turun ke 

wilayah. Kalau mereka gak periksa, kita gak tau di sekitar 

kita TBC itu masih ada atau enggak. 

 
5. Menurut Ibu apakah kegiatan Grebek TOSS TB yang dilakukan Ibu 

bersama nakes PKC dan PKL Bangka sudah berhasil? 

Informan : Sebagian sudah. Sudah berhasil, tapi emang kan TBC itu 

gak bisa prediksi dulu ya. Karena emang penyakitnya lama 

ketauannya dan udah banyak yang sembuh juga dari hasil 

Grebek TOSS TBC. 



6. Apakah ada peningkatan kesadaran dari masyarakat selama ini terhadap 

menularnya penyakit TBC? 

Informan : Sepengetahuan saya sudah ada kesadaran dari 

masyarakat tentang TBC, karena masyarakat yakin banget 

TBC itu emang penyakit yang bisa disembuhkan dan 

termasuk penyakit yang bisa menularkan ke semua orang. 

Dengan percakapan saja TBC bisa menularkan melalui 

udara, apalagi kalau masyarakatnya tidak pakai masker. 

Nah jadi kesadaran masyarakat sudah ada peningkatan 

untuk penyakit TBC. 

 
7. Apa Ibu ikut membantu memberikan informasi ke masyarakat dalam 

kegiatan penyuluhan? 

Informan : Ikut, ikut bantu. Seringnya saya sih di Puskesmas atau di 

kegiatan-kegiatan perkumpulan arisan saya infokan lagi 

tentang menularnya penyakit TBC. 

 
8. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kegiatan penyuluhan yang sudah 

dilakukan? 

Informan : Selama ini alhamdulillah udah bagus kegiatan kita. 

Alhamdulillah sudah mulai sadar. 

 
 

9. Bagaimana cara masyarakat mendapatkan informasi mengenai layanan, 

kegiatan penyuluhan atau program yang sedang dilaksanakan Puskesmas? 

Informan : Masyarakat dapat informasi mengenai layanan kegiatan 

penyuluhan, biasanya kita sebar di medsos karena itukan 

lebih cepat diterima masyarakat. Terus juga kalau ada 

yang ke Puskesmas kita infoin juga akan ada penyuluhan 

di suatu tempat, di wilayah Kelurahan atau di wilayah 

Kecamatan. 



10. Apa pesan yang ingin disampaikan kepada masyarakat dalam meningkatkan 

kesadaran terhadap menularnya penyakit TBC ini? 

Informan : Satu, bahwa penyakit TBC itu bukan penyakit tabu lagi 

bisa disembuhkan sampai sembuh dan sehat. Saya ingin 

menyampaikan kepada masyarakat bahwa, punya penyakit 

TBC itu tidak harus malu. 



Lampiran VIII : Panduan dan Transkrip Wawancara Informan 3, Bu 

Lilis Misnatun 

Nama : Lilis Misnatun 

 
Jabatan : Ibu Rumah Tangga dan ART 

Umur : 45 tahun. 

Topik             : Strategi Komunikasi Puskesmas Kelurahan Bangka Jakarta 

Selatan Dalam Meningkatkan Kesadaran Mayarakat 

Terhadap Penyakit Menular Tuberkulosis (TBC) 

Hari/Tanggal : Minggu, 18 Juni 2023 

Waktu : 17.30-17.40 WIB 

Tempat          : Lokasi Di rumahnya (Jalan Kemang Utara D No.27 RT 011/RW 

01 Kel.Bangka Kec.Mampang Prapatan) 

Daftar Pertanyaan : 

 
1. Apakah Bapak/Ibu ikut berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan yang 

diadakan Puskesmas Kelurahan Bangka? 

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kegiatan penyuluhan yang sudah 

dilakukan? 

3. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap komunikasi yang disampaikan 

petugas Kesehatan Puskesmas Kelurahan Bangka? 

4. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai pelayanan yang telah diberikan 

oleh Puskesmas Kelurahan Bangka? 

5. Apakah Puskesmas Kelurahan Bangka selalu rutin dalam memberikan 

penyuluhan tentang penyakit TBC ini? 

6. Apakah warga merasa terbantu dengan adanya kegiatan penyuluhan tentang 

penyakit TBC ini? 

7. Apa   saran   Bapak/Ibu untuk Puskesmas Kelurahan Bangka dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penyakit TBC? 



TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 3 

 

 
Nama : Lilis Misnatun 

 
Jabatan : Ibu Rumah Tangga dan ART 

Umur : 45 tahun. 

Topik  : Strategi Komunikasi Puskesmas Kelurahan Bangka Jakarta 

Selatan Dalam Meningkatkan Kesadaran Mayarakat Terhadap 

Penyakit Menular Tuberkulosis (TBC) 

Hari/Tanggal : Minggu, 18 Juni 2023 

Waktu : 17.30-17.40 WIB 

Tempat       : Lokasi Di rumahnya (Jalan Kemang Utara D No.27 RT 011/RW 

01 Kel.Bangka Kec.Mampang Prapatan) 

 

 
Daftar Pertanyaan : 

 
1. Apakah Bapak/Ibu ikut berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan yang 

diadakan Puskesmas Kelurahan Bangka? 

Informan : Iya, kalau untuk penyuluhan kita ikut terus. 

 
 

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kegiatan penyuluhan yang sudah 

dilakukan? 

Informan : Kalau menurut aku sih, itu banyak manfaatnya buat 

masyarakat juga jadi lebih tau, lebih paham tentang 

penyakit TBC terus penularan-penularannya, kan kita 

dikah tau gejala-gejalanya gitu. Jadi warga bisa tau, 

bagaimana cara untuk mencegah agar penyakit ini tidak 

menular terus bagaimana biar gak ikut sakit. 



3. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap komunikasi yang disampaikan 

petugas Kesehatan Puskesmas Kelurahan Bangka? 

Informan : Komunikasinya kalau sama aku sih, aku paham ya karena 

selain aku juga pernah sakit TBC. Jadi aku lebih paham, 

lebih nyambung tentang penyakit TBC dalam pengobatan 

dan pencegahannya. Bisa nyambung antara apa yang 

disampaikan dengan apa yang kita terima, jadi kita tau 

dan paham tentang penyakit TBC. 

 
4. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai pelayanan yang telah diberikan 

oleh Puskesmas Kelurahan Bangka? 

Informan : Untuk saat ini pelayanannya bagus, untuk TBC mereka 

lebih fokus ya. Karena kalau dulu kan hanya di Puskesmas 

Kecamatan, sekarang Puskesmas Kelurahan Bangka udah 

ada untuk poli paru. Jadi kita bisa langsung cek dahak, kita 

gak harus ke Puskesmas Kecamatan. 

 
5. Apakah Puskesmas Kelurahan Bangka selalu rutin dalam memberikan 

penyuluhan tentang penyakit TBC ini? 

Informan : Kalau untuk saat ini jelas ya rutin, karena sekarang juga 

ditunjuk kan ada kader puskesmas untuk menangani TBC. 

Bu Khodijah suka keliling tuh, per RW ngambil cek dahak 

dari keluarga-keluarga yang ada pasien TBC. Jadi 

keluarganya juga di cek dahak apakah mereka tertular 

atau enggak, gitu. 

 
6. Apakah warga merasa terbantu dengan adanya kegiatan penyuluhan tentang 

penyakit TBC ini? 

Informan : Saya sendiri pribadi terbantu ya, jadi ngebantu kita buat 

ngejelasin ke warga yang kadang masih gagal paham dan 

gak ngerti TBC itu sebenernya apa dan kesadarannya 

masyarakatnya juga masih kurang tentang penyakit TBC 

ini. 



7. Apa saran Bapak/Ibu untuk Puskesmas Kelurahan Bangka dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penyakit TBC? 

Informan : Kalo menurut saya sih harus lebih banyak sosialisasi, baik 

melalui kader-kadernya per RT gitu. Lebih banyak lagi 

penyuluhan tentang penyakit TBC misalnya pada saat 

posyandu biar ibu-ibunya juga pada tau penyakit TBC itu 

kayak apa. Pokoknya lebih digalakkan lagi deh. 



Lampiran IX : Panduan dan Transkrip Wawancara Informan 4, Ibu 

Citra Andini 

Nama : Citra Andini 

 
Jabatan : Karyawan Swasta 

 
Umur : 25 tahun. 

 
Topik : Strategi Komunikasi Puskesmas Kelurahan Bangka Jakarta 

Selatan Dalam Meningkatkan Kesadaran Mayarakat 

Terhadap Penyakit Menular Tuberkulosis (TBC) 

Hari/Tanggal : Sabtu, 8 Juli 2023 

Waktu : 19.00-19.10 WIB 

Tempat : Lokasi Di rumahnya (Jalan Taman Kemang II NO.33) 

 

 
 

Daftar Pertanyaan : 

 
1. Apakah Bapak/Ibu ikut berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan yang 

diadakan Puskesmas Kelurahan Bangka? 

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kegiatan penyuluhan yang sudah 

dilakukan? 

3. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap komunikasi yang disampaikan 

petugas Kesehatan Puskesmas Kelurahan Bangka? 

4. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai pelayanan yang telah diberikan 

oleh Puskesmas Kelurahan Bangka? 

5. Apakah Puskesmas Kelurahan Bangka selalu rutin dalam memberikan 

penyuluhan tentang penyakit TBC ini? 

6. Apakah warga merasa terbantu dengan adanya kegiatan penyuluhan tentang 

penyakit TBC ini? 

7. Apa   saran   Bapak/Ibu untuk Puskesmas Kelurahan Bangka dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penyakit TBC? 



TRANKRIP WAWANCARA INFORMAN 4, IBU CITRA ANDINI 

 

 
Nama : Citra Andini 

 
Jabatan : Karyawan Swasta 

 
Umur : 25 tahun. 

 
Topik : Strategi Komunikasi Puskesmas Kelurahan Bangka Jakarta 

Selatan Dalam Meningkatkan Kesadaran Mayarakat 

Terhadap Penyakit Menular Tuberkulosis (TBC) 

Hari/Tanggal : Sabtu, 8 Juli 2023 

Waktu : 19.00-19.10 WIB 

Tempat : Lokasi Di rumahnya (Jalan Taman Kemang II NO.33) 

 

 
 

Daftar Pertanyaan : 

 
1. Apakah Bapak/Ibu ikut berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan yang 

diadakan Puskesmas Kelurahan Bangka? 

Informan : Ya saya selalu ikut kalau ada kegiatan penyuluhan. 

 
 

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kegiatan penyuluhan yang sudah 

dilakukan? 

Informan : Menurut saya kegiatan penyuluhan memiliki peranan 

yang sangat besar ya karena bisa berinteraksi secara 

langsung dan bisa bertanya apa yang kita tidak tau tentang 

penyakit TBC ini. 

 
3. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap komunikasi yang disampaikan 

petugas Kesehatan Puskesmas Kelurahan Bangka? 

Informan : Ya bagus. Jadi penderita merasa di perhatikan secara personal. 



4. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai pelayanan yang telah diberikan 

oleh Puskesmas Kelurahan Bangka? 

Informan : Pelayanan Puskesmas Kelurahan Bangka sudah cukup 

baik ya, sarana dan prasarana nya juga sudah cukup 

memadai untuk membantu dan mempermudah pelayanan 

yang diberikan untuk masyarakat. 

 
5. Apakah Puskesmas Kelurahan Bangka selalu rutin dalam memberikan 

penyuluhan tentang penyakit TBC ini? 

Informan : Ya mereka rutin banget, kadang seminggu bisa 2 kali 

kegiatan penyuluhan. 

 
6. Apakah warga merasa terbantu dengan adanya kegiatan penyuluhan tentang 

penyakit TBC ini? 

Informan : Saya sendiri sangat terbantu ya, jadi kita bisa terus hidu 

sehat. Jadi kalau merasa batuk yang terus-menerus harus cepat-cepat 

diperiksa dan harus sadar diri. 

 
7. Apa saran Bapak/Ibu untuk Puskesmas Kelurahan Bangka dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penyakit TBC? 

Informan : Harus terus mengingatkan lagi bagi penderita TBC agar 

teratur minum obatnya. 



Lampiran X 
 

 

HASIL OBSERVASI GREBEK TOSS TB 

 
Lokasi Observasi : Jalan Kemang Timur RW 03 dan RW 04 

Hari/Tanggal Pengamatan : Jumat, 26 Mei 2023 

Waktu : 09.00 – 11.00 WIB 

 
Objek : Grebek TOSS TB 

 
Hari Jumat tanggal 26 Mei 2023, pagi itu penulis melakukan observasi Program 

Grebek TOSS TB terdiri dari 6 orang yang dilakukan oleh Kader Kesehatan, Nakes 

PKL Bangka dan Nakes PKC Mampang Prapatan di wilayah Kemang Timur Jakarta 

Selatan. Kami mendatangi rumah-rumah warga yang terduga TBC berdasarkan data 

yang diberikan Puskesmas untuk pemeriksaan dahak. Kalau memang warga tersebut 

sudah terdeteksi gejala-gejala penyakit TBC petugas kesehatan meminta keluarga dan 

tetangga sebelah kanan dan kirinya untuk pemeriksaan dahak juga. Satu minggu 

kemudian pihak keluarga akan di telepon jika hasilnya sudah keluar. 

Petugas kesehatan memberikan arahan dan pengetahuan kepada warga tentang 

pencegahan terhadap penyakit TBC. Petugas kesehatan memberitahukan bagi ada 

keluarga yang mengidap TBC agar selalu memakai masker jika berada di luar rumah 

atau kerumunan. Petugas kesehatan juga memberi pesan agar masyarakat tidak perlu 

malu karena penyakit TBC bukan lah penyakit tabu. Grebek TOSS TBC adalah 

kepanjangan dari Grebek Temukan Obati Sampai Sembuh TBC. Program ini sudah 

terencana sejak tahun 2016 dan berjalan mulai awal tahun 2017. 



Tanggapan Pengamat : 

 
Dalam hal ini observer menilai Program Grebek TOSS TB di wilayah RW 03 dan 

RW 04 Kemang Timur dengan beberapa hal : 

1) Petugas kesehatan melakukan pendekatan langsung dengan komunikasi tatap 

muka untuk menemukan, mendiagnosis, mengobati, dan menyembuhkan 

pasien TBC, serta menghentikan penularan TBC di masyarakat. 

2) Masyarakat merasa terbantu dengan adanya program ini, karena akan dapat 

pengobatan gratis sampai sembuh. 

3) Penemuan dini orang yang terduga TBC melalui program Grebek TOSS TB 

penemuan secara aktif, dan pengobatan pasien TBC sesuai standar. 

Demikian hasil observasi, penulis hanya mengambil sampel sebagai objek 

penelitian yang menjurus pada strategi komunikasi Puskesmas Kelurahan Bangka 

dalam meningkatkan kesadaran terhadap penyakit menular Tuberkulosis. 



Lampiran XI 
 

 

HASIL OBSERVASI KEGIATAN PENYULUHAN 

 
Lokasi Observasi : Klinik Utama Siti Khodijah (Jalan Bangka XII NO. 101 

 

Pela Mampang, Bangka, Jakarta Selatan) 

Hari/Tanggal Pengamatan : Rabu, 26 Juli 2023 

Waktu : 13.45 – 14.30 WIB 

 
Objek : Kegiatan Penyuluhan tentang penyakit TBC 

 
Hari Rabu 26 Juli 2023, siang itu peneliti mendatangi Klinik Utama Siti 

Khodijah yang akan mengadakan kegiatan penyuluhan mengenai penyakit TBC. 

Penulis diberitahukan oleh ibu penulis akan ada kegiatan penyuluhan di klinik 

tersebut. Kegiatan penyuluhan ini dihadiri oleh masyarakat setempat, kader PKK, 

Dokter Agung dan Dokter Erma dari Puskesmas Kecamatan Mampang Prapatan dan 

juga Mahasiswa Trisakti yang ikut membantu dalam memberikan informasi. 

Pertama, Dokter Agung terlebih dahulu yang memberikan informasi lalu 

dilanjutkan oleh Kak Risyad perwakilan dari salah satu mahasiswa Trisakti yang 

melanjutkan penjelasan mengenai penyakit TBC ini.Dalam kegiatan penyuluhan ini, 

masyarakat diberikan penjelasan mengenai apa itu TBC, bagaimana penularannya, 

apa saja gejalanya, lalu bagaimana pengobatannya dan juga bagaimana menerapkan 

gaya hidup sehat dan pencegahan penyakit TBC. 

Setelah diberikan informasi dan penjelasan mengenai penyakit TBC, 

masyarakat diberi kesempatan untuk bertanya  bila ada yang mereka tidak tahu 



tentang penyakit TBC ini. Penulis melihat masyarakat sangat berperan aktif dalam 

kegiatan penyuluhan ini, banyak dari masyarakat yang bertanya dan juga ikut 

membantu di kegiatan penyuluhan ini. Setelah sesi tanya jawab, Dokter Agung 

meminta masyarakat untuk melakukan pemeriksaan dahak bila ada yang kontak erat 

dengan pasien yang mengidap TBC. Bagi masyarakat yang melakukan pemeriksaan 

dahak akan diberikan sembako. 

Tanggapan Pengamat : 

 
Dalam hal ini observer menilai Kegiatan Penyuluhan di Klinik Utama Siti 

Khodijah dengan beberapa hal : 

1) Para Dokter memberikan penjelasan yang sangat mudah dimengerti dan 

dipahami. Mereka juga menjawab semua pertanyaan yang diberikan 

masyarakat. 

2) Masyarakat menunjukkan memahami isi materi yang diberikan dokter 

dalam kegiatan penyuluhan. Pada kegiatan penyuluhan ini masyarakat 

sangat antusias mengikuti dan mendengarkan paparan dari para dokter. 

3) Kegiatan penyuluhan dan sesi tanya jawab berlangsung kurang lebih 45 

menit yang diwarnai kekhasan masyarakat yang suka bersenda gurau. 

Demikian hasil observasi, penulis hanya mengambil sampel sebagai objek 

penelitian yang menjurus pada strategi komunikasi Puskesmas Kelurahan Bangka 

dalam meningkatkan kesadaran terhadap penyakit menular Tuberkulosis. 



Lampiran XII : Dokumentasi Foto Wawancara 
 

 

 

 

 

 
Gambar I. Foto Bersama Informan Kunci, Dr. Nina Adriana Irmawanti 

(Kepala Puskesmas Kelurahan Bangka Jakarta Selatan) 



 

 

 
 

Gambar II. Foto Bersama Informan 1, Pak Endro Prabowo (Dokter Poli 

Paru di Puskesmas Kelurahan Bangka Jakarta Selatan) 



 

 

 

Gambar III. Foto Bersama Informan 2, Ibu Khodijah (Kader Kesehatan RW 

01 Kelurahan Bangka Jakarta Selatan) 
 

 

 

 
 

Gambar IV. Foto Bersama Informan 3, Ibu Lilis Misnatun (Masyarakat 

Kelurahan Bangka yang pernah mengidap TBC) 



 

 

Gambar V. Foto Bersama Informan 5, Ibu Citra Andini (Masyarakat 

Kelurahan Bangka yang mengidap TBC) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran XIII : Daftar Riwayat Hidup 

 

 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 
 

Nama : Ajeng Tiara Audi 

Tempat/Tanggal Lahir : Cirebon, 6 Juli 2001 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Status : Belum Menikah 

Alamat : Jalan Taman Kemang II NO.33 RT 

014/RW 01, Jakarta Selatan, 12730. 

No.Telp 085694621666 

Email : ajengtiaraaudi@gmail.com 

 

 
PENDIDIKAN FORMAL 

Tahun 2019 – 2023 : Mahasiswa S1 Ilmu 

Komunikasi Universitas 

Nasional 

Tahun 2016 – 2019 : SMA Dharma Karya Melawai 

Tahun 2013 – 2016 : SMP Negeri 124 Jakarta 

Tahun 2007 – 2013 : SDN Pela Mampang 014 Pagi 
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